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MOTTO 
 
 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia” 
(QS. AR-RAD: 11) 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  
(AL- INSYIRAH: 5) 
.......Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik Pelindung (ALI IMRAN:173, AN-NISA:45). 
 
1. Demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian, 3. kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati supaya 
menetapi kesabaran (QS. AL ASR). 
 
Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar 
kamu mendapat keberuntungan (Al Maidah: 100) 
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ABSTRAK 
Nanik Lestari, D0111062, Analisis Proses Formulasi Kebijakan Publik Kasus 
Penolakan Rancangan Peraturan Daerah Kota Surakarta Tentang Minuman 
Beralkohol, Skripsi, Jurusan Ilmu Administrasi, Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2014 
 
Berdasarkan potensi persoalan minuman beralkohol di Kota Surakarta, 
Pemerintah Kota Surakarta berinisiatif mengajukan rancangan peraturan daerah 
yang berisi tentang pengaturan  pengawasan dan pengendalian terhadap peredaran 
dan penjualan minuman beralkohol yang didasarkan pada peraturan perundang-
undangan. Setelah melalui proses pembahasan dan penetapan di legislatif, raperda 
inisiatif Pemerintah Kota Surakarta tersebut mengalami penolakan. Maka dari itu 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses formulasi kebijakan publik 
yang dilakukan, sehingga terjadi penolakan Rancangan Peraturan Daerah Kota 
Surakarta Tentang Minuman Beralkohol, Memaparkan alasan yang mendasari 
penolakan dan Mengemukakan aktor yang terlibat dalam penolakan Raperda 
Tentang Minuman Beralkohol tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengambilan sampel  Purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa data primer  yang didukung dengan  data sekunder.   Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dan wawancara. Validitas 
data menggunakan trianggulasi data sumber. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif.  
Hasil  Penelitian Proses Formulasi Kebijakan Publik Kasus Penolakan 
Rancangan  Peraturan Daerah Kota Surakarta Tentang Minuman Beralkohol 
menunjukkan bahwa: 1) Proses Formulasi Kebijakan Rancangan Peraturan 
Daerah Kota Surakarta Tentang Minuman beralkohol dilakukan mulai dari tahap 
perumusan draf hingga penetapan, namun pelibatan kelompok-kelompok 
kepentingan  tidak dilakukan secara menyeluruh. Hal ini menimbulkan terjadinya  
perbedaan  pandangan yang mendasar yang berdampak pada  penetapan 
penolakan. 2) Alasan yang mendasari penolakan raperda  adalah pertama, 
substansi materi raperda yang menimbulkan dinamika. Kemudian didukung 
dengan alasan penggunaan dasar yuridis yang masih lemah. 3)Aktor yang 
menolak  secara  resmi (formal)  adalah DPRD Kota Surakarta  selaku pihak 
legislator. Keputusan  penolakan ini disetujui karena keseluruhan fraksi yang ada 
di DPRD Kota Surakarta menolak Rancangan Peraturan Daerah Kota Surakarta 
Tentang Minuman Beralkohol ditetapkan menjadi perda. Keputusan penolakan ini 
dipengaruhi oleh organisasi masyarakat sebagai  aktor informal. 
 
 
Kata Kunci: Kebijakan Publik, Proses Formulasi Kebijakan, Raperda tentang 
Minuman Beralkohol, Kota Surakarta 
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ABSTRACT 
 
Nanik Lestari, D0111062, Analysis of Public Policy Formulation Process 
Analysis of  Public  Policy  Formulation Process (Case Of Draft Regulation  
Refusal in Surakarta City  On Alcoholic Beverage), thesis, Department of 
Administrative Sciences, Faculty of Social and Political Sciences, Sebelas 
Maret University Surakarta, 2015 
Based on the potential problems of alcoholic beverages in Surakarta city, 
Surakarta Local  Government initiative to make a  draft regulation on setting up 
the area that contains the supervision and control of the distribution and sale of 
alcoholic beverages based on the legislation. After a thorough discussion and 
determination in the legislature, draft Surakarta Local Government initiative is 
being rejected. Therefore, this study aims to analyze public policy formulation 
process was done, so the draft Regulation of Surakarta City On Alcoholic 
Beverages was rejected, Exposing the underlying reasons for the refusal and 
Challenging the actors involved in the rejection of the draft law On the Alcoholic 
Beverages. 
This research is descriptive qualitative with purposive sampling 
technique. The data used in this study are primary and secondary data. Data 
wascollected through study documentation and interviews. Validity of data using 
data sources triangulation tecnique. Data analysis using  interactive analysis 
model. 
The Results of this  research  show that: 1)  Policy Formulation 
Processes in  the draft Regulations of Surakarta On alcoholic beverages was done 
from formulating draft until  the determination process, but the involvement of 
interest groups is not done thoroughly. This led to the occurrence of a 
fundamental view of differences that have an impact on the determination of 
denial. 2) The reason for refusal was the first pieces of draft legislation, the 
substance of the draft regulations give rise to dynamics. Then supported with the 
weak legal basis. 3) The actor who refused is parliaments as Surakarta the 
legislative as formal actors. The rejection decision was approved as a whole 
factions in Surakarta Legislative. Parliament's rejection decision is influenced by  
community organization as informal actors. 
 
 
Keywords: Public Policy, Policy Formulation Process, a draft regulation on 
Alcoholic Beverages, Surakarta city 
 
